
 
 

Lampiran 1 
Fatwa DSN-MUI no 29/2002 

 

FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 

Tentang 

Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syari’ah 
 

نِ  ٱلرَّحِيمِ بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْم َٰ  
Dewan Syari’ah Nasional setelah 

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi 
kebutuhan masyarakat adalah pengurusan haji dan talangan pelunasan 

Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH); 
b.  bahwa lembaga keuangan syari'ah (LKS) perlu merespon kebutuhan 

masyarakat tersebut dalam berbagai produknya; 

c. bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syari’ah, 
Dewan Syariah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
pengurusan dan pembiayaan haji oleh LKS untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah, QS. al-Maidah [5]: 1: 

لَى عَلَيْكُ  مْ يَآ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا أَوْفُ وْا بِالْعُقُوْدِ أحُِلَّتْ لَكُمْ بََيِْمَةُ اْلأنَْ عَامِ إِلاَّ مَا يُ ت ْ
لِّى الصَّيْدِ وَأنَْ تُمْ حُرُ  رَ مُُِ كُمُ مَا يرُيِْدُ غَي ْ 1 :المائدة)مٌ، إِنَّ الَله يََْ  

 
"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian 

itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya." 

2. Firman Allah, QS. al-Qashash [28]: 26: 

رَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ اْلَأمِيُ   .قَالَتْ إِحْدَاهَُُا ياَأبََتِ اسْتَأْجِرْهُ إِنَّ خَي ْ
 

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Hai ayahku! Ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.". 

3. Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 282:: 

ى فَاكْتُبُ وْهُ   ... يأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إِذَا تَدَايَ نْتُمْ بِدَيْنِ إِلََ أَجَلٍ مُسَمًّ
"Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis ..." 

4. Firman Allah, QS. al-Baqarah [2]: 280: 

 … وَإِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فَ نَظِرَةٌ إِلََ مَيْسَرَةٍ 
"Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tangguh 
sampai ia berkelapangan ..." 

5. Firman Allah tentang perintah untuk saling tolong menolong dalam 

perbuatan positif, antara lain QS.al-Maidah [5]: 2: 



 
 

ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوَى وَلَا تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ
بِ   .شَدِيدُ الْعِقَا

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesung-guhnya Allah amat berat siksa-
Nya" 

6. Hadis riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri, 

Nabi s.a.w. bersabda: 

رًا فَ لْ  يُ عْلِمْهُ أَجْرَهُ مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِي ْ . 
"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya." 

7. Hadis-hadis Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang beberapa prinsip 
bermu'amalah, antara lain hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah:  

نْ يَا، فَ رَّجَ اللهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ مَنْ فَ رَّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبَ  ةً مِنْ كُرَبِ الدُّ
رواه مسلم) الْقِيَامَةِ، وَاللهُ فِْ عَوْنِ الْعَبْدِ مَادَامَ الْعَبْدُ فِْ عَوْنِ أَخِيْهِ  ). 

 
"Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di dunia, 

Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat; dan Allah 
senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya." 

8. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Jama'ah: 

 … مَطْلُ الْغَنِِِّ ظلُْمٌ 
"Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu 

kezaliman …." 
9. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Nasa'i, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad: 

لُّ عِرْضَهُ وَعُقُوْبَ تَهُ   .لََُّ الْوَاجِدِ يَُِ
"Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 
menghalalkan harga dirinya dan memberikan sanksi kepadanya." 

10. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari: 

ركَُمْ أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً   . إِنَّ خَي ْ
"Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling baik dalam 
pembayaran utangnya." 

11. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, Nabi s.a.w. 
bersabda: 

الصُلْحُ جَائزٌِ بَ يَْ الْمُسْلِمِيَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أَوْ أَحَلَّ حَرَامًا وَالْمُسْلِمُونَ 
 .عَلَى شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالًا أَوْ أَحَلَّ حَرَامًا

"Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perjanjian 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum 
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." 

12. Kaidah Fiqh: 

إِلاَّ أَنْ يَدُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تََْريِْْهَا الأصْلُ فِ الْمُعَامَلَاتِ اْلِْباَحَةُ  . 



 
 

"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya." 

رَ  ةُ تََْلِبُ الت َّيْسِي ْ شَقَّ
َ

 الم
"Kesulitan dapat menarik kemudahan." 

رُوْرةَِ الَحاجَةُ قَدْ تَ نْزِلُ مَنْزلَِةَ الضَّ   
"Keperluan dapat menduduki posisi darurat." 

 

Memperhatikan : 1. Permohonan fatwa dari berbagai LKS, baik tertulis maupun lisan, tentang 
pembiayaan dana talangan haji. 

  2. Pendapat peserta rapat pleno DSN pada hari Rabu, 26 Juni 2002 M./ 15 
Rabi’ul Akhir 1423 H. 

 

MEMUTUSKAN 
Menetapkan : FATWA PEMBIAYAAN PENGURUSAN HAJI LKS 
Pertama : Ketentuan Umum 

1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan 
jasa (ujrah) dengan denggunakan prinsip al-Ijarah sesuai Fatwa DSN-MUI 
nomor 9/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi pembayaran BPIH 
nasabah dengan menggunakan prinsip al-Qardh sesuai Fatwa DSN-MUI 

nomor 19/DSN-MUI/IV/2001. 
3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh dipersyaratkan 

dengan pemberian talangan haji. 
4. Besar imbalan jasa al-Ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan 

al-Qardh yang diberikan LKS kepada nasabah. 

Kedua : Keterangan penutup 
1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui badan arbitrase syari’ah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 
 

Ditetapkan di : Jakarta 
Tanggal : 15 Rabi’ul Akhir 1423 H 
  26 Juni 2002 M 

DEWAN SYARI'AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
Ketua       Sekretaris 
 
K.H. MA Sahal Mahfudh    Prof. Dr. H. M Din Syamsuddin 
 



 
 

Lampiran 2 
Fatwa DSN-MUI no 44/2004 

 

FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 44/DSN-MUI/VIII/2004 

Tentang 

Pembiayaan Multijasa 
 

نِ ٱلرَّحِيمِ   بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْم َٰ
Dewan Syari’ah Nasional setelah 
Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi 

kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multi jasa, yaitu pembiayaan 
yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah 

dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa; 
b. bahwa LKS perlu merespon kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan 

jasa tersebut; 
c. bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syariah, 

Dewan Syariah Nasional MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

pembiayaan multijasa untuk dijadikan pedoman.. 
 

Mengingat : 1. Firman Allah, antara lain :   

a. QS. al-Baqarah [2]: 233:  

لَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَاآتَ يْتُمْ باِلْمَعْرُوْفِ، ...  وَإِنْ أرَدَْتُُْ أنَْ تَسْتَ رْضِعُوْا أوَْلادَكَُمْ فَلاَ جُنَاحَ عَ
رٌ   .وَات َّقُوا اللهَ، وَاعْلَمُوْا أنََّ اللهَ بِاَتَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْ

"… Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 

yang patut. Bertaqwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 

b. QS. al-Qashash [28]: 26:  
رَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ اْلَأمِيُْ قاَلَتْ إِ  حْدَاهُُاَ يآَأبََتِ اسْتَأْجِرْهُ، إِنَّ خَي ْ . 

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Hai ayahku! 
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya."" 

c. QS. Yusuf [12]: 72:  
 .قاَلُوْا نَ فْقِدُ صُواَعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاءَ بهِِ حِِْلُ بعَِيٍْْ وَأنَاَ بهِِ زعَِيْمٌ 

"Penyeru-penyeru itu berseru, "Kami kehilangan piala Raja; dan 

barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

terhadapnya."" 

d. QS. al-Ma'idah [5]: 2:  

قْوَى، وَلاَ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى اْلِْثِْْ وَالْعُدْوَانِ   .وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِِّ وَالت َّ



 
 

"Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan) dosa 

dan pelanggaran." 

e. QS. al-Maidah [5]:1:  

 … ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا أوَْفُ وْا باِلْعُقُوْدِ 
"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …" 

f. QS. al-Isra' [17]: 34:  

 .وَأوَْفُ وْا باِلْعَهْدِ، إِنَّ الْعَهْدَ كَانَ مَسْئُ وْلاً  …

"…Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggunganjawabannya." 

 

2. Hadis-Hadis Nabi SAW, di antaranya : 
a. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda:  

هُ  فَّ عَرقَُ رَ أجَْرهَُ قَ بْلَ أنَْ يََِ  .أعَْطُوا اْلَأجِي ْ
"Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering." 

b. Hadis riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 

al-Khudri, Nabi SAW bersabda:  

راً فَ لْيُ عْلِمْهُ أجَْرَهُ   .مَنِ اسْتَأْجَرَ أجَِي ْ
"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya." 

c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, ia berkata:  

وَاقِيْ مِنَ الزَّرعِْ وَ  هَا، فَ نَ هَاناَ رَسُوْلُ الِله كُنَّا نُكْريِ اْلَأرْضَ بِاَ عَلَى السَّ مَاسَعِدَ باِلْمَاءِ مِن ْ
ةٍ   .صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِكَ وَأمََرنَاَ أنَْ نُكْريَِ هَا بِذَهَبٍ أوَْ فِضَّ

"Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 

pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal 
tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya dengan 

emas atau perak." 

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani:  

لْحُ جَائزٌِ بَ يَْ الْمُسْلِمِيَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أحََلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِ  مُونَ عَلَى الصُّ
 .شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أحََلَّ حَراَمًا

"Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perjanjian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram." 

e. Hadis Nabi riwayat Bukhari:  

هَا، فَ قَالَ  : عن سلمة بن الأكوع أنََّ النَّبَِِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ أُتَِ بِِنََازةٍَ ليُِصَلِّيَ عَليَ ْ
لَيْهِ مِنْ  لَيْهِ مِنْ : لاَ، فَصَلَّى عَليَْهِ، ثَُّْ أُتَِ بِِنََازةٍَ أخُْرَى، فَ قَالَ : دَيْنٍ؟ قاَلُوْا هَلْ عَ هَلْ عَ

عَلَيَّ دَيْ نُهُ ياَرَسُوْلَ الِله، : صَلُّوْا عَلَى صَاحِبِكُمْ، قاَلَ أبَُ وْ قَ تَادَةَ : نَ عَمْ، قاَلَ : دَيْنٍ؟ قاَلُوْا
هِ   .فَصَلَّى عَليَْ

"Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang laki-

laki untuk disalatkan. Rasulullah saw bertanya, 'Apakah ia mem-



 
 

punyai utang?' Sahabat menjawab, 'Tidak'. Maka, beliau men-
salatkannya. Kemudian dihadapkan lagi jenazah lain, Rasulullah 

pun bertanya, 'Apakah ia mempunyai utang?' Sahabat menjawab, 

'Ya'. Rasulullah berkata, 'Salatkanlah temanmu itu' (beliau sendiri 
tidak mau mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, 'Saya 

menjamin utangnya, ya Rasulullah'. Maka Rasulullah pun 

menshalatkan jenazah tersebut." (HR. Bukhari dari Salamah bin 
Akwa'). 

f. Hadits Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan yang 

lain, dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi SAW bersabda:  

 . لاَ ضَرَرَ وَلاَ ضِراَرَ 
"Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri maupun 

orang lain." 

g. Hadits Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban:  

 عَنْ أَبِْ أمَُامَةَ البَْاهِلِيِّ وَعَنْ أنََسٍ بْنِ مَالِكٍ وَعَبْدِ الِله بْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ 
الَزَّعِيْمُ غَارمٌِ : عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ  . 

"Za'im (penjamin) adalah gharim (orang yang menanggung)." 

h. Hadis Nabi riwayat Muslim:  

 .وَاللهُ فِِْ عَوْنِ الْعَبْدِ مَاكَانَ الْعَبْدُ فِِْ عَوْنِ أخَِيْهِ 
"Allah menolong hamba selama hamba menolong saudaranya." 

3. Kaidah Fiqh, antara lain : 

اْلِْباَحَةُ إِلاَّ أنَْ يدَُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تََْريِْْهَاالَأصْلُ فِِ الْمُعَامَلَاتِ  . 

"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya." 

 الضَّرَرُ يُ زاَلُ 
"Bahaya (beban berat) harus dihilangkan." 

رَ  ةُ تََْلِبُ الت َّيْسِي ْ شَقَّ
َ

 .الم
"Kesulitan dapat menarik kemudahan" 

رعِْ   .الثَّابِتُ باِلْعُرْفِ كَالثَّابِتِ باِلشَّ
"Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan 

sesuatu yang berlaku berdasarkan syara' (selama tidak 

bertentangan dengan syari'at)." 

Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain :   

a. KitabI’anah al-Thalibin,jilid III/77-78:  

( جِبُ  بِاَ لاَ   وَأنَاَ مِائةًَ  هذَا أقَْرِضْ : قاَلَ  كَأَنْ  وَذلِكَ ... سَيَ قَعُ ( قَ رْضٍ  كَدَيْنِ  سَيَ
رُ  لأنََّهُ  ضَمَانهُُ  يَصِحُّ  فَلاَ  ضَامِنُ هَا، مَ  وَقَدْ . ثاَبِتٍ  غَي ْ ارحِِ  تَ قَدَّ  ذِكْرُ  الْقَرْضِ  فَصْلِ  فِِْ  للِشَّ

هَا ضَامِنًا يَكُوْنُ  وَأنََّهُ  الْمَسْألَةَِ  هذِهِ  ...  مِائةًَ  هذَا أقَْرِضْ :  قاَلَ  وَلَوْ : هُنَاكَ  وَعِبَارتَهُُ . فيِ ْ



 
 

 مِنْ  هُنَا مَا فَ يَكُوْنُ . اْلَأوْجَهِ  عَلَى ضَامِنًا كَانَ  بَ عْضَهَا أوَْ  الْمِائةََ  فأَقَْ رَضَهُ  ضَامِنٌ  لََاَ وَأنَاَ
ةِ  عَدَمِ  الضَّمَانُ  اْلَأوْجَهَ  أنََّ  مِنْ  عَنْهُ  مَرَّ  لِمَا مُنَافيًِا الضَّمَانِ  صِحَّ .  

"(Tidak sah akad penjaminan [dhaman] terhadap sesuatu yang 

akan menjadi kewajiban seperti utang dari akad qardh) yang akan 

dilakukan…. Misalnya ia berkata: 'Berilah orang ini utang 
sebanyak seratus dan aku menja-minnya.' Penjaminan tersebut 

tidak sah, karena utang orang itu belum fix. Dalam pasal tentang 

Qardh, pensyarah telah menuturkan masalah ini --penjaminan 
terhadap suatu kewajiban (utang) yang belum fixed-- dan 

menyatakan bahwa ia sah menjadi penjamin. Redaksi dalam fasal 

tersebut adalah sebagai berikut: 'Seandainya seseorang berkata, 
Berilah orang ini utang sebanyak seratus … dan aku 

menjaminnya. Kemudian orang yang diajak bicara memberikan 

utang kepada orang dimaksud sebanyak seratus atau sebagiannya, 
maka orang tersebut menjadi penjamin menurut pendapat yang 

paling kuat (awjah).' Dengan demikian, pernyataan pensyarah di 

sini (dalam pasal tentang dhaman) yang menyatakan dhaman 
(terhadap sesuatu yang akan menjadi kewajiban) itu tidak sah 

bertentangan dengan pernyataannya sendiri dalam pasal tentang 

qardh di atas yang menegaskan bahwa hal tersebut adalah (sah 

sebagai) dhaman." 

b. KitabMughni al-Muhtajj, jilid II: 201-202:  

( يْنُ ( وَيشُْتَ رَطُ فِِ الْمَضْمُوْنِ  وَهُوَ الدَّ  … ( حَالَ الْعَقْدِ، فَلايََصِحُّ ( ثاَبتًِا)حَقًّا ( كَوْنهُُ 
حَ الْقَدِيُْْ ضَمَانَ مَا سَيَجِبُ ) …ضَمَانُ مَا لََْ يََِبْ  عُهُ أوَْ مَا ( وَصَحَّ كَثَمَنِ مَا سَيبَيِ ْ

 .سَيُ قْرضُِهُ، لَأنَّ الْحاَجَةَ قَدْ تَدْعُوْ إِليَْهِ 

(Hal yang dijamin) yaitu utang disyaratkan harus berupa hak yang 

bersifat fixed pada saat akad. Oleh karena itu, tidak sah menjamin 
utang yang belum menjadi kewajiban… (Qaul qadim --Imam al-

Syafi'i-- menyatakan sah pen-jaminan terhadap utang yang akan 

menjadi kewajiban), seperti harga barang yang akan dijual atau 
sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat --kebutuhan 

orang-- terkadang mendorong adanya penjaminan tersebut." 

c. Kitabal-Muhadzdzab, juz I Kitab al-Ijarah hal. 394:  

 وَلأنَّ الْحاَجَةَ إِلََ الْمَنَافِعِ كَالْحاَجَةِ إِلََ ... يََُوْزُ عَقْدُ اْلِْجَارةَِ عَلَى الْمَنَافِعِ الْمُبَاحَةِ 

ا جَازَ عَقْدُ البَْ يْعِ عَلَى اْلأعْيَانِ وَجَبَ أنَْ يََُوْزَ عَقْدُ اْلِْجَارةَِ عَلَى الْمَنَافِعِ  اْلأعْيَانِ، فَ لَمَّ . 

"Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat yang 



 
 

dibolehkan… karena keperluan terhadap manfaat sama dengan 
keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli atas benda 

dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh pula akad ijarah atas 

manfaat." 

2. Substansi Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Ijarah. 
3. Substansi Fatwa DSN No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Kafalah. 

4. Hasil Rapat Pleno DSN-MUI, hari Rabu, 24 Jumadil Akhir 1325 
H/11 Agustus 2004. 

5. Surat Permohonan Fatwa DSN tentang Pembiayaan Multi Jasa 

dari Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 April 2004. 
Dengan memohon taufiq dan ridho Allah SWT 

 

MEMUTUSKAN 
 

Menetapkan : FATWA PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN MULTIJASA 

Pertama : Ketentuan Umum 

1. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (ja ìz) dengan menggunakan 
akad Ijarah atau Kafalah. 

2. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Ijarah. 
3. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus mengikuti 

semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah. 

4. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 
imbalan jasa (ujrah) atau fee.  

5. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase. 
Kedua : Penyelesaian Perselisihan 

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiaannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 

kesepakatan melalui musyawarah. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 
 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 24 Jumadil Akhir 1425 H 
  11 Agustus          2004 M 

DEWAN SYARI'AH NASIONAL 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 

Ketua Sekretaris 

 
 

K.H. MA Sahal Mahfudh Prof. Dr. H. M Din Syamsuddin 



 
 

Lampiran 3 
Fatwa DSN-MUI no 19/2001 

 
 

FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL 

Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 

Tentang 

Al-Qardh 

نِ ٱلرَّحِيمِ   بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْم َٰ
Dewan Syariah Nasional setelah 

Menimbang : a. bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di samping sebagai 
lembaga komersial, harus dapat berperan sebagai lembaga sosial 

yang dapat meningkatkan perekonomian secara maksimal; 

b. bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat 
dilakukan oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al-

Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang 
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh 

LKS dan nasabah. 

c. bahwa agar akad tersebut sesuai dengan syariah Islam, DSN 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad al-Qardh untuk 

dijadikan pedoman oleh LKS. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

 ...يأيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا إذَِا تدََاينَْتمُْ بِدَيْنِ إلَِى أجََلٍ مُسَم ًّى فَاكْتبُُوْهُ 
"Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis..." (QS. al-

Baqarah [2]: 282) 

 يآَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا أوَْفُ وْا باِلْعُقُوْدِ 
"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu ..." 

 …وَإِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرةٍَ فَ نَظِرةٌَ إِلََ مَيْسَرةٍَ 
"Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah 

tangguh sampai ia berkelapangan…" (QS. al-Baqarah [2]: 280) 
2. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain: 

نْ يَا، فَ رَّجَ اللهُ عَنْهُ كُربْةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ،  مَنْ فَ رَّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ
 (رواه مسلم)لْعَبْدِ مَادَامَ الْعَبْدُ فِِْ عَوْنِ أخَِيْهِ وَاللهُ فِِْ عَوْنِ ا

"Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di 

dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari kiamat; dan 

Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) 
menolong saudaranya" (HR. Muslim) 

 (رواه الجماعة)… مَطْلُ الْغَنِِِّ ظلُْمٌ 
"Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 

adalah suatu kezaliman …" (HR. Jama'ah) 



 
 

 (رواه النسائي وأبو داود وابن ماجه وأحِد)لََُّ الْوَاجِدِ يَُِلُّ عِرْضَهُ وَعُقُوْبَ تَهُ 
"Penundaan (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu 

menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi kepadanya" (HR. 
Nasa'i, Abu Daud, Ibn Majah, dan Ahmad) 

ركَُمْ أحَْسَنُكُمْ قَضَاءً   (رواه البخاري)إِنَّ خَي ْ
"Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang paling 

baik dalam pembayaran utangnya" (HR. Bukhari) 
3. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf: 

ى  لْحُ جَائزٌِ بَ يَْ الْمُسْلِمِيَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أحََلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُونَ عَلَ الصُّ
 .أوَْ أحََلَّ حَراَمًاشُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالاً 

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram." 
4. Kaidah fiqh: 

فَعَةً فَ هُوَ ربِاَ  .كُلُّ قَ رْضٍ جَرَّ مَن ْ
"Setiap utang piutang yang mendatangkan manfaat (bagi yang 

berpiutang, muqridh) adalah riba." 

Memperhatikan : Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada hari 

Senin, 24 Muharram 1422 H/18 April 2001 M. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG AL-QARDH 

Pertama : Ketentuan Umum al-Qardh: 
1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah 

(muqtaridh) yang memerlukan. 

2. Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang 
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama. 

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. 

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang 
perlu. 

5. Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) 

dengan sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam 
akad. 

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh 

kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah 
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat: 

a. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau 

b. menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya. 



 
 

Kedua : Sanksi 

1. Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan 
sebagian atau seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidak-

mampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah. 

2. Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud 
butir 1 dapat berupa --dan tidak terbatas pada-- penjualan barang 

jaminan. 

3. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus 
memenuhi kewajibannya secara penuh. 

Ketiga : Sumber Dana 

Dana al-Qardh dapat bersumber dari: 

a. Bagian modal LKS; 
b. Keuntungan LKS yang disisihkan; dan 

c. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran 

infaqnya kepada LKS. 

Keempat : 1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 

terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 

dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 24 Muharram 1422 H 

 
18 April          2001 M 

DEWAN SYARIAH NASIONAL 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Ketua          Sekretaris 

 

 
 

K.H. MA Sahal Mahfudh       Prof. Dr. H. M Din Syamsuddin 

 



 
 

Lampiran 4 
Fatwa DSN-MUI no 09/2000 

 

FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 09/DSN-MUI/VI/2000 

Tentang 

Pembiayaan Ijarah 

نِ ٱلرَّحِيمِ   بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْم َٰ
Dewan Syari’ah Nasional setelah 

Menimbang : a. bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu 

barang sering memerlukan pihak lain melalui akad ijarah, yaitu 

akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam 
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri; 

b. bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh jasa pihak lain 
guna melakukan pekerjaan tertentu melalui akad ijarah dengan 

pembayaran upah (ujrah/fee); 

c. bahwa kebutuhan akan ijarah kini dapat dilayani oleh lembaga 
keuangan syari’ah (LKS) melalui akad pembiayaan ijarah; 

d. bahwa agar akad tersebut sesuai dengan ajaran Islam, DSN 

memandang perlu menetapkan fatwa tentang akad ijarah untuk 
dijadikan pedoman oleh LKS. 

Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32: 

عْضَهُمْ أهَُمْ يَ قْسِمُوْنَ رَحَِْتَ ربَِّكَ، نََْنُ  نْ يَا، وَرفََ عْنَا بَ  نَ هُمْ مَعيِْشَتَ هُمْ فِِ الْحيََاةِ الدُّ قَسَمْنَا بَ ي ْ
رٌ مَِّا يََْمَعُوْنَ  خْريًِّا، وَرَحَِْتُ ربَِّكَ خَي ْ  .فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرجََاتٍ ليِتََّخِذَ بَ عْضُهُمْ بَ عْضًا سُ

"Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar seba-gian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." 

2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 233: 

لَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَاآتَ يْتُمْ ...  وَإِنْ أرَدَْتُُْ أنَْ تَسْتَ رْضِعُوْا أوَْلادَكَُمْ فَلَا جُنَاحَ عَ
رٌ  باِلْمَعْرُوْفِ، وَات َّقُوا اللهَ، وَاعْلَمُوْا أنََّ اللهَ بِاَتَ عْمَلُوْنَ   .بَصِي ْ

"… Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 



 
 

yang patut. Bertaqwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 

3. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26: 

رَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ اْلَأمِيُْ   .قاَلَتْ إِحْدَاهُُاَ يآَأبََتِ اسْتَأْجِرْهُ، إِنَّ خَي ْ
"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Hai ayahku! 

Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya."" 

4. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi bersabda: 

فَّ عَرقَهُُ  رَ أجَْرهَُ قَ بْلَ أنَْ يََِ  .أعَْطُوا اْلَأجِي ْ
"Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering." 

5. Hadis riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 
al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

راً فَ لْيُ عْلِمْهُ أجَْرهَُ   .مَنِ اسْتَأْجَرَ أجَِي ْ
"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya." 

6. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, ia berkata: 

لِله  هَا، فَ نَ هَاناَ رَسُوْلُ ا وَاقِيْ مِنَ الزَّرعِْ وَمَاسَعِدَ باِلْمَاءِ مِن ْ كُنَّا نُكْريِ اْلَأرْضَ بِاَ عَلَى السَّ
ةٍ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِكَ وَأمََرنَاَ أنَْ نُكْريَِ هَا بِذَهَبٍ أوَْ   .فِضَّ

"Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal 

tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya dengan 
emas atau perak." 

7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf: 

ى  لْحُ جَائزٌِ بَ يَْ الْمُسْلِمِيَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أحََلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُونَ عَلَ الَصُّ
 .شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أحََلَّ حَراَمًا

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram." 

8. Ijma ulama tentang kebolehan melakukan akad sewa menyewa. 

9. Kaidah fiqh: 

 .الََأصْلُ فِِ الْمُعَامَلَاتِ اْلِْباَحَةُ إِلاَّ أنَْ يدَُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تََْريِْْهَا



 
 

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

مٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ   دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّ
"Menghindarkan mafsadat (kerusakan, bahaya) harus didahulukan 
atas mendatangkan kemaslahatan." 

Memperhatikan : Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 

Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H./13 April 2000. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN IJARAH 

Pertama : Rukun dan Syarat Ijarah: 

1. Sighat Ijarah, yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua 
belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau 

dalam bentuk lain. 

2. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa 
dan penyewa/pengguna jasa. 

3. Obyek akad ijarah adalah : 

a. manfaat barang dan sewa; atau 
b. manfaat jasa dan upah. 

Kedua : Ketentuan Obyek Ijarah: 

1. Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau 
jasa. 

2. Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat 
dilaksanakan dalam kontrak. 

3. Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak 

diharamkan). 
4. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 

syari'ah. 

5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan 

mengakibatkan sengketa. 

6. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk 
jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau 

identifikasi fisik. 

7. Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar 
nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang 

dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa 

atau upah dalam Ijarah. 



 
 

8. Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) 

dari jenis yang sama dengan obyek kontrak. 
9. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat 

diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.  

Ketiga : Kewajiban LKS dan Nasabah dalam Pembiayaan Ijarah 

1. Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa: 
a. Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang diberikan 
b. Menanggung biaya pemeliharaan barang. 

c. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan. 

2. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa: 
a. Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk 

menjaga keutuhan barang serta menggunakannya sesuai 

kontrak. 
b. Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan 

(tidak materiil). 

c. Jika barang yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran dari 
penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian 

pihak penerima manfaat dalam menjaganya, ia tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. 

Keempat : Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 

melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 08 Muharram 1421 H 

 
13 April         2000 M  

 

DEWAN SYARIAH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua       Sekretaris 

 
 

 

Prof. K.H. Ali Yafie       Drs. H. A Nazri Adlani 



 
 

Lampiran 5 
Fatwa DSN-MUI no 11/2000 

 

FATWA DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

Nomor 11/DSN-MUI/VI/2000 

Tentang 

Kafalah 

نِ ٱلرَّحِيمِ   بِسْمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحْم َٰ
Dewan Syari’ah Nasional setelah 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menjalankan usahanya, seseorang sering 

memerlukan penjaminan dari pihak lain melalui akad kafalah, 
yaitu jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafiil) kepada 

pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 

ditanggung (makfuul ‘anhu, ashil); 
b. bahwa untuk memenuhi kebutuhan usaha  tersebut, Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) berkewajiban untuk menyediakan satu 

skema penjaminan (kafalah) yang berdasarkan prinsip-prinsip 
syar’iah; 

c. bahwa agar kegiatan kafalah tersebut dilakukan sesuai dengan 

ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
kafalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS. 

Mengingat : 1. Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 72:  

ٌ  بعَِيٍْْ وَأنَاَ بهِِ زعَِيْمقاَلُوْا نَ فْقِدُ صُواَعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاءَ بهِِ حِِْلُ  . 

"Penyeru-penyeru itu berseru: 'Kami kehilangan piala Raja; dan 

barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

terhadapnya." 

2. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:  

قْوَى، وَلاَ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى اْلِْثِْْ وَالْعُدْوَانِ   .وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِِّ وَالت َّ

"Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan) dosa 

dan pelanggaran." 

3. Hadis Nabi riwayat Bukhari:  

هَا،  عن سلمة بن الأكوع أنََّ النَّبَِِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ أُتَِ بِِنََازةٍَ ليُِصَلِّيَ عَليَ ْ



 
 

هَلْ : لاَ، فَصَلَّى عَليَْهِ، ثَُّْ أُتَِ بِِنََازةٍَ أخُْرَى، فَ قَالَ : هَلْ عَليَْهِ مِنْ دَيْنٍ؟ قاَلُوْا: فَ قَالَ 
عَلَيَّ دَيْ نُهُ : صَلُّوْا عَلَى صَاحِبِكُمْ، قاَلَ أبَُ وْ قَ تَادَةَ : نَ عَمْ، قاَلَ : دَيْنٍ؟ قاَلُوْاعَليَْهِ مِنْ 

هِ   .ياَرَسُوْلَ الِله، فَصَلَّى عَليَْ

"Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang laki-

laki untuk disalatkan. Rasulullah saw bertanya, 'Apakah ia 

mempunyai utang?' Sahabat menjawab, 'Tidak'. Maka, beliau 
mensalatkannya. Kemudian dihadapkan lagi jenazah lain, 

Rasulullah pun bertanya, 'Apakah ia mempunyai utang?' Sahabat 

menjawab, 'Ya'. Rasulullah berkata, 'Salatkanlah temanmu itu' 
(beliau sendiri tidak mau mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah 

berkata, 'Saya menjamin utangnya, ya Rasulullah'. Maka 

Rasulullah pun menshalatkan jenazah tersebut." (HR. Bukhari 

dari Salamah bin Akwa'). 

4. Sabda Rasulullah SAW :  

ٌِ فِِْ عَوْنِ أخَِيْه وَاللهُ فِِْ عَوْنِ الْعَبْدِ مَاكَانَ الْعَبْدُ  . 

"Allah menolong hamba selama hamba menolong saudaranya." 

5. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf:  

لْحُ جَائزٌِ بَ يَْ الْمُسْلِمِيَ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أحََلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُونَ ا لصُّ ََ
مْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالاً أوَْ أحََلَّ حَراَمًاعَلَى شُرُوطِهِ  . 

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram." 

6. Kaidah fiqh:  

االََأصْلُ فِِ الْمُعَامَلَاتِ اْلِْباَحَةُ إِلاَّ أنَْ يدَُلَّ دَليِْلٌ عَلَى تََْريِْْهَِ  . 

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

 الضَّرَرُ يُ زاَلُ 



 
 

"Bahaya (beban berat) harus dihilangkan." 

Memperhatikan : Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 

Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H./13 April 2000. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG KAFALAH 

Pertama : Ketentuan Umum Kafalah: 

1. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 

kontrak (akad). 
2. Dalam akad kafalah, penjamin dapat menerima imbalan (fee) 

sepanjang tidak memberatkan. 

3. Kafalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh 
dibatalkan secara sepihak. 

Kedua : Rukun dan Syarat Kafalah: 

1. Pihak Penjamin (Kafiil) 
a. Baligh (dewasa) dan berakal sehat. 

b. Berhak penuh untuk melakukan tindakan hukum 

dalam urusan hartanya dan rela (ridha) dengan 
tanggungan kafalah tersebut. 

2. Pihak Orang yang berutang (Ashiil, Makfuul ‘anhu) 

a. Sanggup menyerahkan tanggungannya (piutang) 
kepada penjamin. 

b. Dikenal oleh penjamin. 

3. Pihak Orang yang Berpiutang (Makfuul Lahu) 
a. Diketahui identitasnya. 

b. Dapat hadir pada waktu akad atau memberikan kuasa. 
c. Berakal sehat. 

4. Obyek Penjaminan (Makful Bihi) 

a. Merupakan tanggungan pihak/orang yang berutang, 
baik berupa uang, benda, maupun pekerjaan. 

b. Bisa dilaksanakan oleh penjamin. 

c. Harus merupakan piutang mengikat (lazim), yang 
tidak mungkin hapus kecuali setelah dibayar atau 

dibebaskan. 

d. Harus jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya. 
e. Tidak bertentangan dengan syari’ah (diharamkan). 

Ketiga : Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 



 
 

melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 08 Muharram 1421 H 

 
13 April         2000 M  
 

 

DEWAN SYARIAH NASIONAL 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua       Sekretaris 
 

 

 
Prof. K.H. Ali Yafie       Drs. H. A Nazri Adlani 
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Lampiran 15 

Daftar Riwayat Hidup 

DDAAFFTTAARR  RRIIWWAAYYAATT  HHIIDDUUPP  
 
 
1. INDENTITAS (DIRI SENDIRI) 

 a. Nama lengkap : Ahmad Arif Rahman Saidi, SE 
     
 b. Tempat, tanggal  lahir : Lamongan ,12 April 1974  
     
 c A   g   a   m   a : Islam 
     
 d Jenis Kelamin : Laki - laki 

     
 e Kawin / Tidak Kawin / Duda / Janda : Kawin 
  Jumlah anak : 4 Orang 

     
 f. Alamat Kantor / No. Telphone : Jl Lamongrejo 109 Lamongan / 0322-321130 
     
 g Alamat Rumah / No. Telphone : Jl Cokroaminoto 28 Babat – Lamongan / 082334448074 

     
 h Nomor Kartu Penduduk : 3524051204740001 
     
 i Kesukaan / hobby :  Traveling 

 
2. RIWAYAT PENDIDIKAN  

Nomor 
Urut 

N  a  m  a 
Alamat Sekolah 

Dari Tahun 
S/d tahun 

Tamat / Tidak 
Tamat 

Alamat yang dipondoki 
Selama sekolah 

Katerangan 

      
1. SD Muhammadiyah I 

Babat - Lamongan 
1980 - 1986 Tamat Rumah : Jl Kauman 34 

Babat - Lamongan 
 

      
2. SMP Negeri I Babat 1986 - 1989 Tamat Rumah : Jl Kauman 34 

Babat - Lamongan 
 

3. SMA Muhammadiyah I 
Yogyakarta 

1989 -1992 Tamat Karangwaru Lor Yogyakarta  

      
4.  Universitas Brawijaya 

Malang 
1992 -1997 Tamat MT Hariyono 09 Malang  

 
3. RIWAYAT PEKERJAAN DAN JABATAN 

     

Nomor 
Urut 

J a b a t a n Nama Kantor/Instalasi/Dinas 
Jawatan dan alamat 

Dari Tahun 
S/d tahun 

Alamat tempat 
tinggal 

Katerangan 

       
1 Direktur 

Keuangan 
PT Awam Bersaudara 2007 s/d 

Sekarang 
 Jl Raya 242 Babat 

- Lamongan 
 

 
4. RIWAYAT DALAM KEGIATAN ORGANISASI 

 (Organisasi massa, gerakan organisasi perjuangan, organisasi polotik, organisasi sosial, organisasi kebatinan 
dan lain-lain) 

No J a b a t a n Kantor/Instalasi/Dinas 
Jawatan dan alamat 

Dari Tahun 
S/d tahun 

Alamat tempat 
tinggal 

Kateran
gan 
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Lampiran 15 

Daftar Riwayat Hidup 

1. Bendahara Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Babat 

2000 - 
2015 

Jl Pramuka 202 Babat  

      
2. Sekretaris Lembaga 

Pemeriksa dan 
Pengawas Keuangan 

Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah 
Lamongan 

2010 - 
2015 

Jl Lamongrejo 109 
Lamongan 

 

      
3. Sekretaris Majelis 

Ekonomi dan 
Kewirausahan 

Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah 
Lamongan 

2015 - 
Sekarang 

Jl Lamongrejo 109 
Lamongan 

 

      
4.  Anggota  Majelis 

Ekonomi dan 
Kewirausahan 

Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah Jawa 
Timur 

2015 - 
Sekarang 

Jl. Kertomenanggal IV 
No.1, Dukuh Menanggal, 
Kec. Gayungan, SBY 

 

 
 

5 KETERANGAN KELUARGA 

 a. I s t r i (untuk masing2) / suami   
  1. Nama lengkap : Rhina Akhdia 

      
  2. Umur / Tanggal lahir / Tempat lahir : 45 / 3 Maret 1974 / Sidoarjo 
      
  3. A   g   a   m   a : Islam 

      
  4 Pekerjaan dan alamat tempat bekerja / : Wiraswasta / Babat / 081217850092 
   Nomor telphone   
 

g. Anak-anak kandung, tiri, angkat   

No 
Urut 

N  a  m  a L/P Umur 
Tahun 

Sekolah dan alamat 
Pekerjaan sekolah 

Organisasi yang 
Diikuti  

Kawin / 
Tidak 

Ket 

        
1. Ahmad Fawwaz Al 

Ishlahi 
L 22 Mahasiswa /UGM 

Yogyakarta 
SEMA Tidak + 

        
2. Kanz Barra Ramadhan L 17 Pelajar / MBS Yogyakarta IPM Tidak + 
        
3. Abyaz Miqdad Pasha L 14 Pelajar / MBS Yogyakarta  Tidak + 
        
4. Aisyah Kamila Rahman P 10 Pelajar / SD Muh 1 Babat  Tidak + 
        

 
 

  Lamongan, 20  Januari  2020 
   
   
   
   
  Ahmad Arif Rahman Saidi 

 


